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ABSTRAK 

Dede Amirudin, 20222025101, Pertanggungjawaban Pidana Pengemudi Angkutan Barang 
Terhadap Keselamatan Pengguna Jalan Di Wilayah Bekasi, Tahun 2024, 140 halaman

Pertanggungjawaban pidana dalam konteks kecelakaan lalu lintas adalah aspek penting dalam 
menjaga keamanan dan kepatuhan hukum di jalan raya. Dalam implementasi Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, salah satu problematika yang 
diatur dalam Undang-Undang tersebut adalah berkaitan dengan over dimension dan overload
terhadap kendaraan angkutan barang, yang tidak jarang menimbulkan kecelakaan lalu lintas, 
namun yang menjadi permasalahan adalah pertanggungjawaban terkait over dimension dan
overload yang berlaku saat ini adalah hanya kepada pengemudi, sedangkan permasalahan over 
dimension dan overload merupakan pelanggaran pengangkutan barang yang tidak jarang juga 
melibatkan keterlibatan perusahaan jasa angkut maupun perusahaan pada umumnya selaku 
pemilik kendaraan, sehingga diperlukan kajian lebih jauh mengenai permasalahan tersebut, 
dimana penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 
penerapan sanksi pengemudi angkutan barang yang berspesifikasi ODOL yang mengancam 
keselamatan pengguna jalan lain di wilayah Bekasi, dan terkait pertanggungjawaban pidana 
vicariousliability pengemudi dan pengusaha yang melakukan pelanggaran terhadap angkutan 
barang dengan spesifikasi ODOL di wilayah Bekasi, yang akan diteliti dengan metode penelitian 
yuridis normatif, dengan menggunakan data sekunder, berupa bahan hukum primer, sekunder, 
dan tersier. 
Hasil penelitian menunjukkan, Penerapan sanksi pengemudi angkutan barang yang 
berspesifikasi ODOL yang mengancam keselamatan pengguna jalan lain di wilayah Bekasi, bila 
hanya berkaitan dengan permasalahan kendaraan angkutan barang yang Over Dimension, dan 
Over loading, pada dasarnya penerapan sanksi pengemudi hanya berupa tilang dan denda, dan 
Pertanggungjawaban pidana vicariousliability pengemudi dan pengusaha yang melakukan 
pelanggaran terhadap angkutan barang dengan spesifikasi ODOL seharusnya dapat dilakukan, 
dan bukan hanya mengedepankan permasalahan kecelakaan lalu lintas akibat kendaraan yang 
Over Dimension, dan Over loading, maupun pertanggungjawaban hanya diutamakan terhadap 
pengemudi.

Kata Kunci : Lalu Lintas, Kecelakaan, dan ODOL
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ABSTRACT 

Dede Amirudin, 20222025101, Criminal Responsibility of Goods Transport Drivers for the 
Safety of Road Users in the Bekasi Area, 2024, 140 pages 

Criminal liability in the context of traffic accidents is an important aspect in maintaining safety 
and legal compliance on the road. In the implementation of Law Number 22 of 2009 concerning 
Road Traffic and Transportation, one of the problems regulated in this Law is related to over 
dimension and overload of goods transport vehicles, which often causes traffic accidents, but 
which is a problem is that the responsibility related to over dimension and overload which 
currently applies only to the driver, while the problem of over dimension and overload is a 
violation of the transportation of goods which often also involves the involvement of transport 
service companies and companies in general as vehicle owners, so further study is needed 
regarding the problem The research was carried out with the aim of finding out and analyzing 
how the implementation of sanctions for goods transport drivers with ODOL specifications 
threatens the safety of other road users in the Bekasi area, and regarding the vicarious liability 
of drivers and entrepreneurs who commit violations against goods transport with ODOL 
specifications in the Bekasi area. , which will be researched using normative juridical research 
methods, using secondary data, in the form of primary, secondary and tertiary legal materials. 
The results of the research show that the application of sanctions for goods transport drivers 
with ODOL specifications threatens the safety of other road users in the Bekasi area, if it is only 
related to the problem of goods transport vehicles that are over dimensional and over loaded, 
basically the application of driver sanctions is only in the form of tickets and fines, and Criminal 
liability for vicarious liability of drivers and entrepreneurs who violate goods transport with 
ODOL specifications should be carried out, and not only prioritize the problem of traffic 
accidents due to vehicles that are over dimensional and over loaded, or responsibility should 
only be prioritized towards the driver. 

Keywords: Traffic, Accidents, and ODOL
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